BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Krisi keuangan global yang melanda dunia pada rentan waktu 1998-2013
memberikan pengaruh bagi beberapa sektor ekonomi dunia, salah satu faktor yang
terpengaruh karena terjadinya krisis keuangan global adalah kenaikan harga
minyak dunia di negara penghasil minyak yang berdampak pula pada harga
minyak di negara-negara pengimport minyak dunia. Fluktuasi harga minyak yang
terjadi di dunia memberikan dampak pada variabel makroekonomi di negara-
negara pengimport minyak, salah satunya adalah Indonesia. Beberapa variabel
yang terpengaruh akibat kenaikan harga minyak tersebut adalah inflasi,
pertumbuhan ekonomi dan kurs. Berikut dapat disimpulkan pengaruh kenaikan
harga minyak dunia, minyak indonesia terhadap variabel makroekonomi indonesia
dengan menggunakan pendekatan logika fuzzy, dengan menganalisis variabel

makroekonomi dengan deffuzifikasi :

1. Kenaikan harga minyak dunia dan harga minyak Indonesia mempengaruhi
kenaikan inflasi di Indonesia pada tahun 1998 yaitu hingga 77,63% dan
kembali naik pada tahun 2005 yaitu 17,11, hal tersebut dikarenakan
adanya kenaikan harga bahan bakar minyak didalam negeri. Kenaikan
harga tersebut menyebabkan inflasi yang berdampak pada menurunnya
pertumbuhan ekonomi dan melemahnya rupiah terhadap dollar. Tahun

lainnya selama rentan waktu 1998-2013 sudah mendekati ekspektasi



bahkan lebih tinggi dari ekspektasi sehingga sesuai dengan kenaikan harga

minyak yang sedang terjadi.

Kenaikan harga minyak dunia dan harga minyak Indonesia mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi indonesia dengan angka terendahnya yaitu -13,1
pada tahun 1998. Pertumbuhan ekonomi yang rendah akan berdampak
pada tingkat kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yang
berada dibawah ekspektasi terjadi pada tahun 1998-2004, 2005-2013
pertumbuhan ekonomi sudah sesuai dengan ekspektasi bahkan lebih baik

dari angka pertumbuhan ekonomi yang diharapkan.

Kenaikan harga minyak dunia dan harga minyak Indonesia mempengaruhi
nilai tukar rupiah terhadap dollar. Pada variabel makroekonomi ini, hampir
keseluruhan tahun, dari tahun 1998 hingga tahun 2013 berada di rata-rata
angka yang diekspektasikan. Tahun 1998 dan tahun 2001 nilai tukar lebih
tinggi dari angka yang diharapkan. Kurs Indonesia, menyesuaikan dengan

tingkat kenaiakan harga minyak dunia dan indonesia.

Hasil dari defuzzyfikasi variabel makroekonomi tahun 1998-2012 dapat
dijadikan acuan bagi pemerintah sebagai acuan atau dasar pengambilan
kebijakan untuk perekonomian Indonesia. Pemerintah dapat melihat
fluktuasi yang terjadi dan dapat memprediksi fenomena ekonomi yang

akan terjadi di Indonesia.



5.2 Saran

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari bab sebelumnya, beberapa saran dari

penulis :

1.

Untuk penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan pendekatan logika
fuzzy metode yang lainnya selain metode mamdani. Agar dapat

dibandingan dengan penelitian sebelum

Menambahkan history waktu pengambilan data penelitian agar data yang

dihasilkan menjadi lebih baik.

Pengambilan history data dapat diambil berdasarkan data harian,

mingguan atau bulanan agar hasil yang didapat lebih terlihat.

Menambahkan variabel makroekonomi yang lainnya seperti tingkat suku

bunga, agar data yang dihasilkan lebih bervariatif.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Pengambilan data tahunan sehingga data yang dihasilkan kurang terlihat
jelas perbedaannya, karena dalam kurun waktu satu tahun banyak terjadi
fluktuasi terhadap harga minyak dunia dan harga minyak indonesia,
apabila diambil data tahunan yang terlihat hanya data akhir dalam kurun
waktu setahun sehingga data pertahunnya tidak terlalu terlihat perbedaanya
bahkan hampir sama dan hasil fuzzifikasi menjadi tidak terlalu terlihat

jauh.
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Lampiran 1.23 Deffuzifikasi tahun 1999

Rule Viewer: Makroekonomi | =N X |

File Edit View Options
r.1inyﬂk3unia =304 Minyak ndonesia = 28.4

P ]

Pertumbuhanzkunumi =5.51

ﬁﬁﬁﬁHHml—ﬂrﬂ
I_ll_ll_ﬂl_lﬁl_ﬂl_ll_ll_ﬂ

19 9967 17.54 11273 g
0.8 6.5
Input: [ (30,38 26.33] Plot points: [ 1 Move: it | ight | down| up |
Opened systern Makroekonomi, 9 rules Help I Close I

Lampiran 1.24 Deffuzifikasi tahun 2000



Rule Viewer: Makroekonomi

m@ﬂ

File Edit View Options
r.linyak:unia =26

oy
]

on
wﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬂmm

Minyak ndonesia = 23.9

i rirar1raJrari1rirmn

17.532

Pertumbuhanzkunumi =5.54

0.8 -]
Input " (25,98 23.69) Plat points: [ 11 Move: et | right | down| up |
Opened systen Makroekonomi, 9 rules Help | Close |

Lampiran 1.25 Deffuzifikasi tahun 2001

Rule Viewer: Makroekonomi

(=] E [

File Edit View Options
r.1inyak:unia =262

-
et

wI_ll_lI_|I_|ﬁI_H_FII_F’H—FI

Minyak ndonesia = 24.5

£ o I Y Y Y Y |

178

Pertumbuhanzkunurni =5.54

0.8 5
Input: | (2616 24 53] Plat points: [ 117 Move: et | right | down| up |
Opened system bMakroekonomi, 9 rules Help | Close |

Lampiran 1.26 Deffuzifikasi tahun 2002




B Rule Viewer: Makroekonomi

= B e |

File Edit View Options
r.1inyﬂk:unia =31.1

B

LT

==
w

e HERER

59.67

Minyak ndonesia = 285

=
=}
=
=
N
-
[}

Pertumbuhan_kenomi = 5.5

0.2 i}
Input: | [31.08 26.66] Flot points: [ 107 Move: jeft | ight | down| up |
Opened system Makraekanami, 9 mles Help | Close |

Lampiran 1.27 Deffuzifikasi tahun 2003

Rule Viewer: Makroekonomi

=] B et

File Edit View Options

r.1in:.rak:unia =415

L
Tl

=
L=

O

99.67

Minyak ndonesia = 37.2

17.

]
in
%]

P&rtumbuhanzkunumi =533

0.8 5
Input 141,51 37.15] Plotpoirts:  [101 | |{Mover jatt | right | down| up |
Dpened system Makroekanami, 3 wles Help | Close |

Lampiran 1.28 Deffuzifikasi tahun 2004




n Rule Viewer: Makroekonomi EIM

File Edit View Options
Minyaknunia =566 Minyaklndunesia =534

F‘erturnbuhanEan omi= 4.2

TTRERIT

BANEdqin

TR ACI AL

LD
H

19.34 99.67 17.5 11273 g
0.8 6.5
Input: | [56.64 53.44] Flot points: [ 101 Mave: et | right | down | up |
Dpened system Makoekonomi, 3 miles Help | T l

Lampiran 1.29 Deffuzifikasi tahun 2005

Rule Viewer: Makroekonomi | = | B |

File Edit View Options
I.1inyak:unia =66 Minyak ndonezia = §4.3

Pertu mbuhanzkunumi =369

—

TTRERITT
NN sannn
NUUNHUNUU

19.34 99 67 17.52 1273 @

0.8 6.5
Input | {8505 64.27] Plat pairts: [ 107 Move: tett | right | down| wp |
Opened system b akroskonomi, 3 ules Help | Cloze |

[

Lampiran 1.30 Deffuzifikasi tahun 2006
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n Rule Viewer: Makroekonomi Elﬂlg

File Edit View Options
Hinyaknunia =723 Hinyaklndunes.ia =723 Pertumbuhan_konomi = 3.19
g I | [ _—]
2 [~ [ | | > | [ 7~ ]
) S . [ L] |
== ] ]
* b | s [ |
s = | LRSS —_— ]
L I === 1 1
o = o | [ o |
I = =] E=IN L
19.34 99.67 17.52 11273 E
0.8 6.5

Input: [ [72.34 72.32] Plotpoints:  [qm1 | [Move: et | right | down| up |

Opened system b akroskonomi, 3 miles il | ol J

Lampiran 1.31 Deffuzifikasi tahun 2007

Rule Viewer: Makroekonomi | =R X"

File Edit View Options
l.1inyak}unia =997 Minyak ndonesia = 57

Pertumbuhﬂnzkunumi =1.81

[
S
S
[~
. ZaN
Iz
[
[
[ ]

= Y Y O

19.34 e LT 17.52

T

0.8 6.5
Input: | (9867 97.02] Flat points: [ 11 Move: et | right | down| up |
Opened spstem Makroskonomi, 3 wles Help ' Cloge '

Lampiran 1.32 Deffuzifikasi tahun 2008



B Rule Viewer. Makroekonomi

= | B 3 |

File Edit View Options
Minyaknunia =82

=

RN
AN Ndddinl
Wﬂﬂﬂﬁﬂﬂﬂﬂﬂﬂ

Minyaklndnnesia =616

Pertu mhuhﬂnEan omi = 3.81

19 99.67 17 11273 @
0.8 6.5
Input: | [61.95 B1 58] Flot paints: [ 101 Move: et | right | down | Lp |
Opened spstem bMakoekonomi, 9 rules Help | Cloze !

Lampiran 1.33 Deffuzifikasi tahun 2009

Rule Viewer: Makroekonomi

|_|:|||E|i3-

File Edit View Options
l.1inyak:unia =T95

=

Wl

Minyak ndonesia = 79.4

NN

Perturnbuhanzkunumi =293

Input; | [73.48 79.4]

19.34 &7 17.52 11273 E
08 65
Flot points: 1101 Move: |ef ‘ fight ‘ down‘ up ‘

Opened spstem Makrogkonomi, 3 rules

Help | Claze |

Lampiran 1.34 Deffuzifikasi tahun 2010
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n Rule Viewer: Makroekonomi

:Eg

File Edit View Options
Minyaknunia =549

ﬂ

£n
i N | S S S Sy S | S S S—

Minyaklndunesia =112

PertumhuhanEan omi=1.74

19.34 090 67 17.52 11273 E
0.2 6.5
Input: | [94.88 111.5] Flot poirts: |11 Move: et | right | down | up i
Opened syztem Makroekaonomi, 3 wiles Help | Clase |

™

Lampiran 1.35 Deffuzifikasi tahun 2011

Rule Viewer: Makroekonomi

|_|:|||E|ﬂ§r-‘

File Edit View Options
I.1inyak:unia =104

e
[ N [ N N1 N [ NN [ SN [ SN [ NN [

Winyak ndonesia = 113

Pertumbuhanzkunurni =1.73

19.34 99.67 17.52 114.73 E
0.8 6.5
Input [ [34.05112.7] Plot points: [ 117 Move: it | right | down| up |
Opened system Makroekonomi, 3 rules Help | Cloge |

Lampiran 1.36 Deffuzifikasi tahun 2012




Lampiran 1.37 Deffuzifikasi tahun 2013

r bl
Rule Viewer: Makroekonomi E@g
File Edit VYiew Options
Minyaknunia =939 Minyaklndnnesia =105 PertumhuhanEkunumi -178
O I | ] [ _—]
e [ ] [~ 1 [ ]
s ] [ T ]
[ ] 1l [ ]
s [ 7~ ] Ll ]
Nl —_ |
s [ T [~ I 7. |
N S | |l . |
1934 519.'5?' 17.52 MN273 E
0.8 6.5
Input [[93.86 104.7] Plot points: [ 11 Move: it | right | downl w |
Opened svstem Makroekanami, 3 ules Help | Close J

Membership Function Editor: Makroekonomi | = | E &J
File Edit VYiew
FIS Variables Membership function plots  Plot paints: 13
Turgun Stabil Naik
Minyak_unia Kurs
XX o
inyak ndonezia
c T = —
output variable "Kurs"
Current % ariable Current bembership Function [click on MF to select]
M ame Kurs Mame Turn
Type output Tupe trimf -
Params | [7E55 7855 59724]
Range [F855 1.16e+004]
Dizplay Fange [FA55 1.16e+004] Help Clase
Ready

Lampiran 1.38 Himpunan Fuzzy Kurs
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Rule Editor: Makroskonomi

File Edit View Options
1. 1F (Mirwak_Dunia is Turun] and [Minwak_Indonesia is Turin] then [Kurs iz Tunn) (1) o
2 I [Minpak_Dunia iz Turun] and [Mingak_Indonesia iz Stabil] then [Furs is Stabil) (1)
31 [Mirmak_Duria is Turun] and [Minwak_Indonesia iz Maik] then [Furs iz Maik] (1]
4 1F [Mirmak_Duria iz Stabil] and [Minpak_Indonesia iz Turun] then [Furs iz Turan] [1]
5 1F [Mirwak_Dunia iz Stabil) and [Mingeak_ndonesia iz Stabil) then [Kurs iz Stabil) (1]
. I [Mirwak_Dunia is Stabil) and [Mingak_Indonesia iz Maik] then [Eurs is Haik) (1]
7. IF (Mirmak_Duria is Maik] and [Minyak_Indonesia is Turun] then [Kur& iz Turun] [1]
g If [Mln_l,lak Dunla iz M ik and [l ia i

If Then
Mirpak_Dunia iz Minpak_Indonesia Kurg iz
Turun - Turun -
Stabil | Stabil

A | H ik

none none

[ naot [~ mot

~ Connechion

" on
f+ and 1 Delete rulz Add e | Change rule | - | E I
Ready | ‘ Help | Cloze ||

Lampiran 1.39 Rule Kurs

Rule Viewer: Makroekonomi

=)

File

Edit View Options
r.1in',raknunia =193

Minyak ndonesia = 17.5

Kurs =

2.4Te+003

19|34 99 .67 17|52 11273 E
7855 11602
Input: [[19.34 17.52] Plot pairts: [ 11 Move: et | right | down| up |
MNeed at least one rule to vievs iules Help ' BEEE i

Lampiran 1.40 Deffuzifikasi tahun 1999



F' B
u Rule Viewer: Makroekonomi E@g

File Edit View Options
l.1inyak:unia =304 Minyak ndenesia = 28.4

N i

Kurs = 8.51e+003

ﬁﬁrﬂmﬁrﬂmﬁrﬂ

-
bt

ﬁﬁﬁﬁHﬁﬁrﬂl—ﬂ

99 67 17.53 112.73 E

7835 11602

Input: [ [30.36 28.39] Plat pairts: [ 101 Move: left | iight | down| up |

Meed at lzast one ile to view ules Help Close |
-

Lampiran 1.41 Deffuzifikasi tahun 2000
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Rule Viewer: Makroekonomi | = | E -EE'-J
File Edit View Options
r.1inyak:uniﬂ =26 Minyak ndonesia = 23.9

Kurs = 8.48e+003

tn
wl_|l_|l_|l_|Hl_|l_ﬁl_ﬁl_ﬁ
m|—||—||—n|—|Hl—nl—|l—|l—n

19.34 99.67 17.52 112.73 E
7855 11802
Input | (25,98 23.89] Plotpaints: (101 ||{Move: jeft | right | down| up |
Meed at lzast one mile bo view ules Help | Claze |

L

Lampiran 1.42 Deffuzifikasi tahun 2001
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u Rule Viewer: Makroekonomi

=)

=

-
o

File Edit View Options

M inyak:uniﬂ =262

wﬁﬁﬁﬁﬁﬁmﬂﬂ
rnﬁﬁﬂﬁﬁﬁﬁﬁﬁ

Minyakndonesia = 24.5

Kurs = 8.48e+003

7855

11602

Input: [ (26,15 24.53] Plat paints: [ 1m Move: peit | right | down| up |
Meed at least one rule to view miles Help | Close |
Lampiran 1.43 Deffuzifikasi tahun 2002
Rule Viewer: Makroekonomi |£‘E‘i-r
File Edit View Options
Minyak_unia = 31.1 Winyak ndonesia = 28.6 % AT
D urs = 8.57e+
i T~ | B, |
2 P, ] Iz [ ]
| 1l [
| | T i ——
o HZAN [~ | [ ]
s [~ | [l [
T —] O | |
e [ ] [ | [ ]
o [| ] I ——c [
19.34 99.67 17.54 11273 g
7855 11802
Input | [31.08 28 5] Plotpoints: (101 ||Mover  eft | right | down| up |
Need at least one rule to view rules Help | Close |

b

Lampiran 1.44 Deffuzifikasi tahun 2003



F R
Rule Viewer: Makroekonomi @M

File Edit View Options
Hinyak:unia =415 Minvak ndonesia = 37.2

Kurs = 8.59e+003

T
ﬁ

19 99.67 175 112.73 g
7855 11602
Input: ["[41 51 37.18] Plot peints: [ 7m Move: it | ight | down| wp |

Meed at least one mile bo view miles

Help | Cloze _I

Lampiran 1.45 Deffuzifikasi tahun 2004
Rule Viewer: Makroekonomi |£‘E|i-r

File Edit View Options
I.1inyak:unia =066 Minyak ndonesia = 53.4

Kurs = 9.36e+003

4

RN

dNddan

R AT T
i

19.34 99 67 17.52 11273 E

7855 11802

Input: |56 64 53 44] Plot pairts: [ 101 Move: it | right | down| wp |

Meed at least one e to view miles

Help | Close |

L%

Lampiran 1.46 Deffuzifikasi tahun 2005
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n Rule Viewer: Makrogkonomi E@ﬂ

File Edit View Options
I'-'Iinyak:,unia =66 Minyak ndonesia = 64.3

Kurs = 9.7e+003

=

(]

TTRRRETT

e

LEREOCL
\
g

19.24 99.67 17.52

7855 11602

Input: [ [66.05 54.27] Piotpoints:  [qq1 | Mover it | right | down| up |

Meed at lzast one e to view rules Help Close |
L

Lampiran 1.47 Deffuzifikasi tahun 2006

-
Rule Viewer: Makroekonomi |£‘E|éj

File Edit View Options
l.1inyak3unia =723 Minyak ndonesia = 72.3

Kurs = 1e+004

TRERITT
NN OO
N
NaENaN N
H

15.34 &7 17.52 112.73 g
7855 11602
Input; I [72.34 72.37] Flot paints: | 101 Move: fept I right I downi up '
Meed at least one rule o view ules Help | Cloze |

b

Lampiran 1.48 Deffuzifikasi tahun 2007
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Rule Viewer: Makroekonomi

= | B ) |

Minyakjunia =097

File Edit View Options

Minyak ndonesia = 97

Kurs = 1.08e+004

Input; | [39.E7 97.02]

Plot painks: 10

left | right | down] up |

) S . [ ]
2 [~ AN [ ]
o [T [
o - | amnMid [~ ]
AT e ALY [ ]
- N " [
e . |1 F¥ae
| | AN YA
il [ 1 [ el
19.34 5967 17.52 11273 Tsugicz

heed at least one ule to view rules

Help Cloze |

Lampiran 1.49 Deffuzifikasi tahun 2008

e

Rule Viewer: Makroekonomi

|.|:| .- |

=

I.1inyak3unia =62

File Edit WView Options

Minyak ndenesia = 61.6

Kurs = 5.62e+003

[ ] =
e [ [ ] [ ] [ ]
e ] | = [ _—1
o | ] ] ]
s [ | [ A ] >
s [ ] [ 1 [ 1
A = S e |
e [ |1 [ A ] [ ]
o [ 1 [ [ —] [ 1
19.34 99 .67 1752 112.73 -8@02
Input: 51,95 &1 58] Plat pairts: [0 Move: it | dght | down| up |

MHeed at least one rule bo view rules

Help

Claze |

Lampiran 1.50 Deffuzifikasi tahun 2009
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n Rule Viewer: Makroekonomi

ESREERE)

File Edit View Options
Minyakjunia =795

il

Minyak ndonesia = 79 .4

Kurs = 1.02e+004

Input: | [73.43 79.4]

Flat pairts: 10

left | right | dowrﬂ up |

] — | ]

| ==

| ==
‘ ] I & J —~ |
: | [ — | Iz
. ] [ =] [
~ = [ | S
 HI = == o |
o] = == ==
19.34 99 67 17.52 112.73 ?3%02

Meed at least one ule to view rules

Help

Cloze |

b

Lampiran 1.51 Deffuzifikasi tahun 2010

Rule Viewer: Makroekonomi

=E

File Edit View Options
r.1inyﬂk}unia =049

AT

15.34 99 67

Minyak ndonesia = 112

LA

17.52 11273

T8EL

Kurs = 1.1e+004

11602

IEUE | [34.86 111.6]

Flat pairts: 101

b e

left ] rightt J downJ up J

MHeed at least one wile to view ules

Help

Cloze |

[

Lampiran 1.52 Deffuzifikasi tahun 2011
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Rule Viewer: Makroekonomi

= | B | |

File Edit VYiew Options

Minyﬂknunia =04

3]
[ N 7 N[ N N I [ NN ) SN N

67

17.52

Hinyaklndnnesia =113

11373

7855

Kurs = 1.1e+004

[~

Irput: | [34.05 112.7] Plotpoints:  [101 [ [Move: et | right | down| up |
Meed at least one mile to view rles Help | Close |
Lampiran 1.53 Deffuzifikasi tahun 2012
Rule Viewer: Makroekonomi [ =|E -&-]1
File Edit View Options
l.1inyﬂk:unia =939 Minyak ndonesia = 105 = T
urs = 1.1+
] . [~ ]
o I L~ ] [ ]
[ ] 7 ="
oL ] I ]
s [ ] [T [
I | ] |
o [T [ ] [ |
o [ [ T [ el
19.24 99 67 17.52 1273
7855 11802
Input: | 153,86 104.7] Plotpoints:  [101 | |Move: jeft | right | down| wp |

MWeed at least one rule bo wiew rules

Help

Claze |

L%

Lampiran 1.54 Deffuzifikasi tahun 2013



